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PENDAHULUAN  

“Sumber0daya0manusia 

(SDM) 0merupakaan0salah0satu 

modal0dasar, 0memegang0suatu 

peran0yang0penting0dalam0mencap

ai tujuaan organisasi ”.   Menurut 

Marliana Budhiningtias Winanti 

(2011 : 250) berpendapat bahwa 

“Sumber daya yang paling penting 

diantara sumber daya lainnya adalah 

sumber daya manusia, karena 
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betapapun canggihnya teknologi yang 

digunakan, tidak berdaya guna tanpa 

didukung sumber daya manusia yang 

handal”. “Oleh0karena0itu 

organisasi/perusahaan0perlu  

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
PT. MESCO SARANA 

NUSANTARA (MSN) adalah 

perusahaan nasional yang  

menyediakan berbagai macam 

disiplin dalam konsultasi dan layanan 

tenaga kerja. Klien utama kami 

adalah dari Oil and Gas Industri serta 

industri konstruksi umum di 

Indonesia. Sebagai perusahaan milik 

swasta dan mengelola 

bisnis,membangun dan memelihara 

kerja yang baik hubungan adalah inti 

nilai-nilai inti kita. Pendekatan  

kemitraan dan komitmen 

kami untuk mencari solusi unik dan 

inovatif untuk klien dan kontraktor 

kami telah melihat ini hubungan 

membentang sepanjang waktu dari 

operasi bisnis kami. PT. MESCO 

SARANA NUSANTARA, berfokus 

pada peningkatan berkelanjutan dan 

bangga akan penghargaan dan 

pengakuan yang diterima dari klien 

dan badan industri kami untuk 

komitmen kami keamanan, kualitas 

dan inovasi. 

Artinya bahwa tenaga kerja di 

PT. Mesco Sarana Nusantara (MSN) 

harus memiliki SDM yang  mampu 

mengendalikan  kecerdasan 

emosional, Stres kerja serta Insentif 

dan memiliki  Kinerja dengan standar 

yang sesuai. Dengan adanya Sumber 

Daya Manusia yang potensial dan 

berkualitas, juga manajemennya yang 

baik dan tepat akan0membantu 

organisasi0dalam 0mencapai0sasaran 

visi0misi0dan0tujuan0yang0akan 

berdampak0pada0kinerja0karyawan 

di0PT. Mesco Sarana Nusantara 

(MSN). 

RUMUSAN MASALAH 
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diturunkan menjadi dua puluh lima  

kompetensi ”.  
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Menurut Daniel Goleman 

(2006:148) indikator dari Kecerdasan 

Emosional adalah sebagai berikut: 

 

 
yang0jelas, 0kemampuan 

menyelesaikan0pendapat, 0semangat 

leadership, 0kolaborasi0dan 

kooperasi, 0sertateam0building”. 

STRESS KERJA 

“Menurut Robbins (2008:793),Stress 

adalah7suatu7kondisi7dinamik7yang 

di0dalamnya0individu0menghadapi 

peluang, 0kendala, 0atau0tuntutan 

yang0erkait0dengan0apa0yang 

sangat0diinginkannya0dan0hasilnya 

dipersepsikan7sebagai7tidak7pasti 

tetapi penting”.  

“Karyawan7yang7mengalami 

stres7kerja7pada7umumnya7kinerjan

ya akan7menurun7karena7karyawan 

tersebut,mengalami7ketegangan7piki

ran7dan7kadang-kadang7berperilaku 

aneh, pemarah, dan7sukamenyendiri, 

sehingga0dengan0demikian0stres 

yang0dialami0oleh0karyawan0harus 

diatasi 

sedini7mungkin7oleh7perusahaan 

dengan7pendekatan7kejiwaan7dan 

konseling”.  

“Menurut Robbins dan Judge 

(2011:368) dikutip dari Isniar (2015), 

yaitu7stres7kerja7adalah7suatu7kond
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isi7dinamis di mana7seorang 

individu0dihadapkan0pada0peluang, 

tuntutan, 0atau0sumber0daya 

yangterkait0dengan0apa0yang 

dihasratkan0oleh0individu0itu0dan 

yang0hasilnya0dipandang0tidak0past

dan0penting”. 

“Gibson (2017:307) 

mengemukakan bahwan stres kerja 

dikonseptualisasi7dari7beberapa7sud

ut7pandang, 

7yaitu7stres7sebagai7stimulus, stres 

sebagai respons7dan7stres7sebagai 

stimulus-respons 

”. 

“                                                          Menurut pandji anoraga (2001:108) 

dikutip dari Lita (2017) stres kerja 

adalah suatu bentuk tanggapan 

seseorang, baik fisik maupun mental 

terhadap suatu perubahan di 

lingkungan yang dirasakan 

mengganggu dan mengakibatkan 

dirinya terancanm ”. 

Adapun indikator yang digunakan 

Menurut robbins (2008:793) 

indikator Stres kerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan  

2. Masalah pribadi  

3. Tekanan  

 

 

 
 

 

 “Dapat disimpulkan bahwa 

insentif merupakan uang tambahan 

diluar gaji tetap yang diberikan 

kepada karyawan untuk memotivasi 

agar karyawan lebih produktif dalam 

mengerjakan tugasnya ”. 
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Indikator menurut CHR. Jimmy L. 

Gaol (2014:336) adapun indikator 

dari insentif adalah: 

1. Kemampuan  

2. Kreativitas  

3. Prestasi karyawan  
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Mesco Sarana Nusantara (MSN) yang 

berjumlah 108 orang (populasi). 

 

Rumus slovin : 

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Dimana : 

𝑛 = Ukuran0Sampel 

𝑁 = Ukuran0Populasi 

𝑒2 = Tingkat torelansi 
kesalahan0dalam 

pengembalian sampel (10%) 

 “Dengan menggunakan rumus 

diatas dapat ditentukan besarnya 

sampel0sebagai0berikut” :      

      𝑛 =  
108

1+108(0,01)2 

     = 51,92 dibulatkan menjadi 52 

“RANCANGAN0ANALISIS DATA 

DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

Rancangananalisis 

yang0digunakan0oleh penulis0adalah 

sebagai0berikut” :  

1. Regresi linier berganda 

2. Pengujiaan Asumsi Klasik 

 Pengujiaan Normalitas 

 Pengujian Multikolinearitas 

 Pengujian Heteroskedastisitas 
3. Analisis0Korelasi 

4. Analisis Koefisien0Determinasi 

5. Pengujian0Hipotesis0Menggunak

an0ujit0dengan0tingkat0signifika

nsi 5% 

HIPOTESIS 

H1. β = 0, “Tidak0Terdapat0Pengaruh 

Kecerdasan0Emosional0Terhadap0K

inerja0Pada0PT. Mesco Sarana 

Nusantara (MSN)”. 

H1. β ≠ 0, 

“Terdapat0Pengaruh0Kecerdasan 

Emosional0Terhadap0Kinerja0Pada0

PT. Mesco Sarana Nusantara (MSN) ”. 

H2. β = 0, “Tidak0Terdapat0Pengaruh 

Stres0Kerja0Terhadap0Kinerja0Pada 

PT. Mesco Sarana Nusantara (MSN) ”. 

H2. β ≠ 0, “Terdapat0Pengaruh0Stres 

Kerja0Terhadap0Kinerja0Pada 

Karyawan PT. Mesco Sarana 

Nusantara (MSN)”. 

H3. β = 0, Tidak0Terdapat0Pengaruh 

Insentif0dan0Pada0Karyawan PT. 

Mesco Sarana Nusantara (MSN). 

H3. β ≠ 0, 

Terdapat0Pengaruh0Insentif 

Terhadap0Kinerja0Karyawan PT. 

Mesco Sarana Nusantara (MSN). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Anaalisis Regreesi Linierr 

Berganndaa” 

Analisis0regresi0berganda0digunaka

n0peneliti0dengan0maksud0untuk0m

enganalisis0hubungan0linear0antara

0variabel0independen0dengan0varia

bel0dependen. Menurut Umi 

Narimawati (2008:05) “Analisis 

regresi ialah suatu analisis asosiasi 
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yang digunakan secara bersamaan 

untuk meneliti pengaruh dua atau 

lebih variable bebas terhadap satu 

variable tergantung dengan skala 

interval”. Dengan kata lain untuk 

mengetahui besarnya peningkatan 

kecerdasan emosional, stres kerja, 

dan insentif terhadap kinerja 

Dengan0menggunakan0software0SP

SS17.0, 

diperoleh0hasil0uji0sebagai0berikut:  

“Dari0perhitungan0regresi0ya

ng0telah0diolah0diatas, 0maka 

diperoleh0persamaan0regresi0linier 

sebagai0berikut”: 

Y = 24,682 + 0,293 X1 - 0,614 X2 + 

0,327 X3 

“Koefisien0yang0terdapat0pada 

persamaan0diatas0dapat0dijelaskan 

sebagai0berikut” : 

b0 (konstanta)=  24,682
 

“Artinya0jika0Kecerda

san0emosional0dan0insentif0bernilai 

konstan(nol)/tidak0ada peningkatan, 

maka0kinerja0akan0bernilai0sebesar 

24,682”. 

b1= 0,293  “Artinya setiap 

peningkatan yang terjadi pada 

Kecerdasan emosional, maka akan 

berdampak pada meningkatnya 

kinerja sebesar 0,293 ”. 

b2= 0,614  “Artinya0setiap 

peningkatan0yang0terjadi0pada0stre

ss0kerja, maka0akan0berdampak 

pada menurunnya kinerja sebesar 

0,614”. 

b3= 0,327 

 “Artinya0setiap0peningka

tan0yang0terjadi0pada0insentif0mak

a0akan0berdampak0pada0meningkat

nya kinerja sebesar 0,327 ”. 

 
“ 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Olah data SPSS.21 

terlampir, 2019 
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Inflation Factor) harus kurang 

dari 10 dan angka tolerance lebih dari 

0,1”. 

“Berdasarkan0nilai0VIF0yang 

diper0olehseperti0terlihat0pada0tabe

l di0atas, nilai0tolerance0untuk 

seluruh0variabel0bebas > 0,1 dan 

nilai0VIF0seluruh0variabel0bebas < 

10”. “Dengan0demikian0dapat 

disimpulkan0bahwa0tidak0terjadi 

multikolinearitas0pada0data0tersebut” 

 
 

 

ANALISIS KOEFISIEN 

DETERMINASI  

“Berdasarkan perhitungan, 

diketahui bahwa pengaruh variabel 

stres0kerja0berpengaruh0paling0ting

gi0terhadap0kinerja0karyawan0sebes
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ar036,2%”. “Hal0ini0membuktikan 

bahwa0karayawan0tertekan0oleh 

pekerjaan yang berat dan membuat 

karyawan kurang baik dalam bekerja”. 

“Sedangkan variabel insentif 

berpengaruh0paling0rendah0terhada

p0kinerja0karyawan sebesar015,9%”. 

“Hal0ini0membuktikan0bahwa0insent

if0yang0diberikan0perusahaan0kura

ng0sesuai0dengan usaha0yang 

dikeluarkan0oleh0karyawan”. 

UJI HIPOTESIS PARSIAL(UJI T) 

“Pengujian0hipotesis0parsial0 

(uji-t) 0dilakukan0untuk 

membuktikan0apakah0Kecerdasan0e

mosional, 0stres0kerja0dan0insentif 

secara0parsial0berpengaruh0secara 

signifikan0terhadap0kinerja0dengan 

menggunakan0program0SPSS, 

diperoleh0hasil0sebagai0berikut”: 

“Adapun0hipotesis0statistik0secar

aparsial0yang0akan0diuji0dalam0pe

nelitian0iniadalah0sebagai0berikut”: 

 
 

 

 Kriteria: 

 Tolak H0 jika thitung > ttabel / -

thitung < -ttabel 
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Saran 

“Setelah penulis memberikan 

kesimpulan dari hasil0penelitian 

tentang0analisis0kecerdasan0emosio

nal, 0stres0kerja, 0dan0insentif 

terhadap0kinerja0karyawan0pada Pt. 

Mesco0Sarana0Nusantara, 0maka 

penulis0akan0memberikan0beberapa 

saran0yang0dapat0digunakan0oleh 

perusahaan yaitu”: 

1. “Penerapan Kecerdasan 

emosional sudah cukup baik pada 

PT. Mesco Sarana 

Nusatara ”.“Namun dalam hal ini 

karyawan harus tetap mampu 

mengontrol emosi terhadap 

tuntutan pekerjaan yang 

dibebankan dan menjadi 

tanggung jawab karyawan. 

Selain itu karyawan juga 

diharapkan lebih mampu 
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melakukan komunikasi dengan 

rekan kerja untuk menghindari 

permasalahanyang menimbulkan 

gesekan0dan menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman 

dan kondusif”. “Dan juga 

perusahaan di saran kan 

mengadakan seminar ESQ agar 

para karyawan dapat 

mengendalikan kecerdasan 

kecerdasan dalam diri ”. 

2. Stres kerja pada PT. Mesco 

Sarana Nusantara sudah cukup 

baik. “Namun pihak0perusahaan 

harus0selalu0memperhatikan 

tingkat0stres0kerja0para 

karyawan0di0lingkungan PT. 

Mesco Sarana Nusantara”. 

Walaupun seringkali 

dikonotasikan memberikan 

pengaruh negatif, namun ada 

kalanya tingkat stres dapat 

memacu peningkatan kotribusi 

dari para pegawai. Namun ketika 

tingkatan stres kerja terus 

meningkat pada tahapan 

berkelanjutan, maka akan 

menurunkan kontribusi pegawai 

terhadap perusahaan. Perusahaan 

disarankan mempertegas 

pembagian tugas dan kewajiban 

dari para pegawai dalam 

menjalankan perannya dalam 

perusahaan. Selain itu perlu 

organisasi mensosialisasikan 

nilai-nilai yang dimiliki 

perusahaan kepada para 

karyawanya. 

3. Insentif pada PT. Mesco Sarana 

Nusantara sudah cukup baik. 

Namun sebaiknya perusahaan 

memberikan pemberian insentif 

utnuk karyawan-karyawan 

berprestasi selama sebulan 

sekali. Pemberian insentif 

tersebut dapat dilakukan dengan 

memberikan tambahan gaji 

kepada karyawan dengan kinerja 

paling baik berdasarkan hasil 

penilaian kinerja. 

4. Kinerja yang ada di PT. Mesco 

Sarana Nusantara sudah cukup 

baik. Namun adapun yang tetap 

harus ditetapkan oleh setiap 

karyawan adalah dengan selalu 

mengingatkan untuk datang tepat 

waktu ke kantor karena untuk 

menjaga citra yang bak kepada 

perusahaan. Selain itu 

diharapkan karyawan pun untuk 

tetap fokus dalam melakukan 

segala pekerjaan yang dilakukan 

agar kuantitas/jumlah pekerjaan 

yang diselesaikan memenuhi 

kriteria yang ditetapkan. 

5. Pengaruh antara kecerdasan 

emosional terhadap Kinerja PT. 

Mesco Sarana Nusantara bisa 

dibilang cukup baik, pada kondisi 

ini pihak perusahaan harus bisa 

merangkul setiap karyawan 

dalam mengontrol setiap emosi 

yang dimiliki oleh setiap 

karyawan untuk menghasilkan 

kinerja yang diharapkan. 

6. Pengaruh antara Stres kerja 

terhadap Kinerja PT. Mesco 

Sarana Nusantara bisa dibilang 

cukup baik, “pada kondisi ini 

pihak perusahaan harus mampu 

memberikan0motivasi0kepada 

karyawanya0sehingga0karyawan 

mampu0menyelesaikan0tugas 

sesuai0arahan0yang0diberikan, 

selain0itu0memberikan0pengara

han0dan0tujuan-tujuan0dari 

setiap0pekerjaan0sehingga 

karyawan0bisa memahami 

instruksi0dengan0jelas”. 

7. Pengaruh antara insentif terhadap 

Kinerja Pt. Mesco Sarana 

Nusantara bisa dibilang cukup 
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baik, pada kondisi ini pihak 

instansi  harus memberikan 

insentif terhadap karyawan 

melalui tambahan pendapatan 

kebutuhan karyawan untuk 

mencapai setiap kinerja yang 

maksimal dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Dengan hal tersebut 

karyawan akan mendapatkan 

energy yang lebih untuk 

memberikan yang terbaik dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 
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